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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Perilaku bullying dari waktu ke waktu terus menghantui anak-anak 

Indonesia, khususnya pada anak usia tahap sekolah. Kasus bullying juga 

sering dijumpai adalah kasus senioritas atau adanya suatu intimidasi siswa 

yang lebih senior terhadap adik teman sekelasnya baik secara fisik maupun 

non-fisik. Bullying juga merupakan suatu istilah yang tidak asing di telinga 

masyarakat Indonesia bullying adalah tindakan penggunaan kekuasaan 

untuk menyakiti seseorang atau kelompok orang baik itu secara verbal, 

fisik maupun secara mental, sehingga korban bullying akan selalu merasa 

tertekan, trauma dan tidak berdaya (Husmiati Yusuf, 2012). 

Menurut (Hidayati, 2012), bullying merupakan salah satu tindakan 

perilaku yang agresif yang disengaja dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang secara berulang-ulang dan dari waktu ke waktu 

terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan dirinya dengan 

mudah. Tindakan kekerasan atau bullying juga yang dialami anak anak 

sekolah dasar adalah suatu perlakuan yang akan berdampak panjang 

terhadap psikologis anak dan menjadi mimpi buruk yang tidak akan 

pernah hilang dari ingatan anak yang menjadi korban. Dampak yang 

biasanya sering terjadi pada anak dalam korban bullying ini sering 

memperlihatkan problem kesehatan mental, mimpi buruk, memiliki rasa 
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ketakutan dan tidak jarang tindakan kekerasan terhadap anak juga 

berujung pada terjadinya kematian pada korban (Dewi, 2020). 

Menurut Komisi Perlindungan Anak (KPAI) pada tahun 2015, 

Indonesia merupakan negara dengan kasus bullying di sekolah yang paling 

banyak pelaporan masayarakat ke komisi perlindungan anak. KPAI 

mencatat 369 pelaporan terkait masalah bullying. 25% dari jumlah tersebut 

merupakan pelaporan di bidang Pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Kasus 

yang dilaporkan hanya sebagian kecil dari kasus yang terjadi, tidak sedikit 

tindak kekerasan terhadap anak yang tidak dilaporkan (Dwipayanti, 2014). 

Kemudian pada tahun 2019, menurut Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) mencatat hasil kasus pada periode Januari-April terdapat 

12 kasus kekerasan pada anak berupa perundungan di sektor pendidikan. 

Selain korban mengalami perundungan, banyak pula anak yang menjadi 

korban akibat kekerasan fisik di sektor Pendidikan sebanyak 11 kasus 

kekerasan fisik yang mengakibatkan dampak psikologis anak menjadi 

terganggu. 

Fakta menunjukkan bullying terhadap anak yang terjadi di Indonesia 

bukan suatu fenomena yang baru di lingkungan sekolah, tempat tinggal 

dan lingkungan bermain anak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Sufriani, 2017), bullying merupakan hasrat untuk menyakiti, yang 

diaktualisasikan dalam aksi sehingga menyebabkan seorang individual 

atau kelompok menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh 
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seseorang yang lebih kuat, biasanya kejadiannya berulang kali dan pelaku 

tersebut melakukannya dengan perasaan senang (Semini, 2008). 

Selain itu fakta mengenai bullying juga terdapat beberapa faktor yang 

mendasari tindakan bullying seperti faktor keluarga, perilaku bullying 

sering kali berasal dari keluarga yang bermasalah, anak akan mempelajari 

perilaku bullying ketika mengamati konfllik-konflik yang terjadi pada 

orang tua mereka, kemudian menirukan terhadap teman-temannya 

(Prasetyo, 2011). 

Selanjutnya penyebab tindakan bullying juga tidak terlepas dari 

sekolah, anak-anak sebagai perilaku bullying akan mendapat penguatan 

terhadap perilaku mereka apabila pihak sekolah sering mengabaikan 

perilaku bullying (Prasetyo, 2011). 

Selain itu sekolah yang mudah terdapat kasus bullying pada umumnya 

adalah sekolah yang didalamnya terdapat perilaku diskriminatif baik 

dikalangan guru maupun peserta didik, kurangnya pengawasan dan 

bimbingan etika dari para guru dan petugas sekolah, terdapat kesenjangan 

besar antara peserta didik yang kaya dan miskin, adanya pola kedisiplinan 

yang sangat kaku ataupun terlalu lemah, bimbingan yang tidak layak dan 

peraturan yang kurang konsisten (Husmiati Yusuf, 2012).[IG1] 

Tindakan bullying dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu bullying 

fisik, bullying verbal dan bullying mental atau psikologis. Bullying fisik 

terjadi ketika seseorang secara fisik dirugikan melalui tindakan, bullying 

verbal adalah bullying yang dilakukan dengan mengancam, melakukan 
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panggilan bernada seksual serta bullying mental atau psikolgis adalah 

tindakan yang dilakukan dengan mengabaikan orang lain, mengisolasi dan 

membuat peserta tidak menyukai seseorang[IG2] (Viola, 2020). 

Menurut penelitian  dampak psikologis yang ditimbulkan pada korban 

bullying adalah akan mengalami gangguan psikologis dan fisik, lebih 

sering mengalami kesulitan mendapatkan teman baru, kesepian, merasa 

dirinya tidak percaya diri, mengalami kesulitan untuk melakukan 

penyesuaian diri dan sedangkan anak sebagai pelaku yang dirugikan 

melalui tindakan, bullying verbal adalah bullying yang dilakukan dengan 

mengancam, melakukan panggilan bernada seksual, menyebarkan desas 

desus palsu atau jahat, bullying mental atau psikologi adalah tindakan 

yang dilakukan dengan mengabaikan orang lain, mengisolasi dan 

membuat siswa lain tidak menyukai seseorang[IG3] (Prasetyo, 2011). 

Melihat dampak psikologis tersebut, dapat dilihat masalah bullying 

yang sering dialami oleh anak-anak sangat mempengaruhi daya tumbuh 

kembang anak, kepribadian anak dan masalah mental. Terutama di 

lingkungan sekolah, mereka yang seharusnya mendapatkan rumah baru 

untuk mengekspresikan dirinya, dengan masalah bullying ini merupakan 

sesuatu hal yang ditakutkan karena kondisi seperti ini membuat anak-anak 

merasa dirinya terancam. Menurut pandangan islam, memang benar 

korban perilaku bullying tidak membalasnya ketika di dunia, tapi bisa jadi 

korban akan menuntutnya di akhirat. Dan perlu diyakini, bahwa Allah 
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tidak akan pernah melupakan tindakan kedzaliman antar sesama hamba-

Nya. Allah Berfirman: 

ٌْهنُْ وَلََ ًسَِبءٌ هِيْ ًسَِ  أىَْ  بءٍ عَسَىٰ يَب أيَُّهَب الَّذِييَ آهٌَىُا لََ يَسْخَزْ قَىْمٌ هِيْ قَىْمٍ عَسَىٰ أىَْ يَكُىًىُا خَيْزًا هِ

ًْفسَُكُنْ وَلََ تٌَبَثزَُوا ثِبلْْلَْقَبةِ ۖ ثِئْسَ الَِسْنُ الْفسُُىقُ ثَعْدَ  ٌْهيَُّ ۖ وَلََ تلَْوِزُوا أَ يوَبىِ   وَهَيْ لنَْ يَكُيَّ خَيْزًا هِ ِ ْْ  ا

ئكَِ هنُُ الظَّبلِوُىىَ 
 يَتتُْ فَأوُلَٰ

Yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 

orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 

ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 

perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan 

itu lebih baik. Dan janganlah suka mecela dirimu sendiri dan jangan 

memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruknya 

panggilan adalah panggilan yang buruk sesudah iman dan barangsiapa 

yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang dzalim (Q.S Al-

Hujarat:11). 

“Muslim adalah orang yang menyelamatkan semua orang muslim dari 

lisan dan tangannya. Dan muhajir adalah orang yang meninggalkan segala 

larangan Allah (HR. Bukhori :10). Sesama muslim juga dianjurkan untuk 

saling menyerukan kebaikan, sebagimana firman Allah : 

ئكَِ هنُُ ٱلۡوُفۡ وَلۡتَكُي هِّ 
َٰٓ هىَۡىَ عَيِ ٱلۡوٌُكَزِ  وَأوُْلَٰ ٌۡ ةٞ يدَۡعُىىَ إلِىَ ٱلۡخَيۡزِ وَيَأۡهُزُوىَ ثِٲلۡوَعۡزُوفِ وَيَ ىىَ ٌكُنۡ أهَُّ ُُ  لِ

Yang Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
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mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung (QS. 

Ali-imran :104). 

 

زُهنُْ لِيَىْمٍ تَشْخَصُ فيِهِ الَْْثْصَبرُ  ب يعَْوَلُ الظَّبلِوُىىَ إًَِّوَب يؤَُخِّ َ غَبفلًًِ عَوَّ سَجَيَّ اللََّّ ُْ  وَلََ تَ

Yang Artinya :”Janganlah sekali-kali kamu mengira, bahwa Allah 

lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang dzalim. Sesungguhnya 

Allah memberi Tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu 

mata (mereka) terbelalak karena melihat siksa (QS. Ibrahim: 42). 

Melihat masalah bullying tersebut, penulis tertarik untuk 

mempelajari fenomena yang sering terjadi pada kalangan anak yaitu 

dampak bullying terhadap psikologis anak sekolah dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Bullying merupakan suatu tindakan yang agresif yang bertujuan 

untuk menyakiti seseorang atau kelompok lain, sehingga menyebabkan 

seseorang tidak dapat mempertahakan dirinya dengan mudah. Pada data 

kasus tahun 2015, KPAI mencatat 25% atau sekitar 1.480 fenomena 

bullying menigkat. Dengan adanya bullying seorang anak mengakibatkan 

dampak psikologis yang mempengaruhi tumbuh kembang anak serta peran 

dirinya di lingkungan sekolah. Dari latar belakang di atas maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian “Bagaimana dampak bullying terhadap 

psikologis anak sekolah dasar?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bullying anak sekolah dasar 

berdasarkan Literature Review. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian terhadap masalah-masalah di atas diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi acuan proses pembelajaran dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan melalui 

proses pengumpulan data-data dan informasi untuk di analisis dan di 

susun di dalam sebuah karya tulis ilmiah. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian dapat bermanfaat positif terhadap pendidikan di 

sekolah dasar dan memberikan kontribusi terhadap psikologis anak 

korban bullying. Hasil penelitian ini digunakan sebagai sumbangan 

pemikiran dan juga acuan kajian yang lebih mendalam terkait 

masalah psikologis anak, salah satunya yaitu perilaku bullying yang 

telah menjadi masalah yang sudah berkembang dari tahun ke 

tahunnya. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Dengan literature review ini diharapkan dapat menjadikan bahan 

informasi dan masukan bagi tenaga keperawatan serta memberikan 

pengetahuan untuk meningkatkan tindakan dan sebagai gambaran 
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mengenai dampak bullying yang terjadi terhadap anak yang akan 

berpengaruh terhadap perkembangan anak sekolah dasar.  

4. Instituasi Pelayanan 

Dengan literature review ini diharapkan bermanfaat bagi instansi 

pelayanan kesehatan dalam upaya pencegahan tindakan bullying 

terhadap anak sekolah dasar. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan literature review ini diharapkan agar dipakai sebagai 

tambahan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam bidang ilmu 

keperawatan jiwa mengenai dampak bullying anak sekolah dasar. 
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